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 Kualitas udara di dalam mobil sangat sensitif bagi kenyamanan pengguna mobil, 
apabila kualitas udara kurang baik maka orang di dalam mobil akan merasa tidak nyaman 
bahkan dapat membahayakan orang-orang yang ada. Selama ini belum ada alat yang 
pamiliar untuk menunjukan kualitas udara di dalam mobil sehingga para pengguna mobil 
belum dapat mengetahui kualitas udara di dalam kendaraannya. Oleh karena itu sering 
terjadi kasus kematian di dalam mobil yang sedang parkir, dimana menurut penelitian 
diakibatkan oleh sirkulasi Air Conditioner (AC) tidak berjalan dengan baik yang 
mengakibatkan kualitas udara yang di keluarkan AC berubah menjadi beracun. 
 Tujuan penelitian ini adalah  untuk menghasilkan alat yang berfungsi mendeteksi, 
memberikan pemberitahuan akan kualitas udara didalam kendaraan. Sehingga 
diharapkan agar tidak terjadi kasus kematian lagi akibat udara yang dikeluarkan oleh AC 
yang tidak sempurna. Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil analisis pengumpulan 
data, pengamatan secara langsung, wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dan 
mencari sumber-sumber yang relevan untuk mendukung secara teoristis. 
Bahasa pemrogramam yang digunakan untuk pembuatan program dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan bahasa C dan Arduino Software sebagai alat 
perancann program. Karena bahasa C dan Arduino Sofware memang di rekomendasikan 
oleh perusahaan Arduino. 
 
Kata Kunci : Kualitas Udara, Sensor Udara, Arduino Uno, Alat, Pendeteksi. 
 
I. Pendahuluan 
Seiring berjalannya waktu, ilmu 
pengetahuan berkembang pesat di 
segala bidang saat ini. Bidang teknologi 
elektronik merupakan bidang yang 
hampir terkait di segala bidang ilmu 
pengetahuan, tidak terkecuali di bidang 
kesehatan. Di bidang kesehatan sendiri 
sudah banyak alat-alat bantu 
menggunakan elektronik dalam 
pekerjaan bidang kesehatan. Dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan teknologi 




dan kesehatan pada saat ini harus pula 
diimbangi sumber daya manusianya 
yang diperlukan penyerapan dan 
penerapan ilmu tersebut dalam 
masyarakat.    
Dalam bidang teknologi elektronik 
dan kesehatan khususnya, dua bidang 
ilmu ini sangat berkembang pesat. Hal 
ini dapat dilihat dari penggunaan 
berbagai alat elektronik dalam terapi 
pengobatan, cek kesehatan, 
laboratorium dan lain-lain di bidang ilmu 
kesehatan. Perkembangan teknologi 
elektronik yang sangat pesat, secara 
tidak langsung mempengaruhi peralatan 
elektronik kesehatan baik yang 
digunakan di rumah, laboratorium, 
kendaraan, rumah sakit dan lainnya.  
 Udara merupakan salah satu 
bagian dalam dunia kesehatan, udara 
tidak dapat dilihat tetapi dapat 
dirasakan. Didalam udara sendiri 
terdapat berbagai gas, oksigen (O2), 
karbon dioksida (CO2), monoksida (CO) 
dan lain-lain. Tentunya gas tersebut 
memiliki kandungan tertentu, yang 
boleh masuk ke organ pernapasan tubuh 
manusia apabila gas-gas tersebut masuk 
melebihi batas kadar kesehatan manusia 
maka dapat menyebabkan timbulnya 
penyakit seperti sesak napas dan 
gangguan pernapasan lainnya bahkan 
dapat menyebabkan kematian. 
Mobil salah satu alat 
transportasi yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia karena alat 
transportasi yang satu ini memiliki 
bentuk ruangan yang tertutup. Sehingga 
dapat melindungi manusia dari berbagai 
ganggungan saat  bertransportasi 
misalnya panas, hujan, debu dan 
sebagainya. Di mobil sendiri terdapat air 
conditioner (AC), yang berpungsi sebagai 
penyejuk udara di dalam mobil. 
Tentunya AC berasal dari mesin AC, 
mesin ini mengelurkan udara yang sejuk 
akan tetapi apabila AC mobil tersebut 
mengalami kerusakan, maka AC dapat 
mengeluarkan gas yang tidak baik bagi 
kesehatan manusia di dalam mobil 
tersebut, bahkan dapat mengakibat 
kematian karena gas yang di keluarkan 
oleh AC melebihi atau kurang dari yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Maka 
dari itu penulis akan membuat alat 
pendeteksi udara, yaitu ALAT 
PENDETEKSI UDARA DI DALAM MOBIL 
MENGGUNAKAN ARDUINO UNO. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1  Pengertian Alat Pendeteksi Udara 
menggunakan Arduino uno  
2.1.1  Alat Pendeteksi 
Pendeteksi berasal dari kata dasar 
deteksi, pendeteksi memiliki arti dalam 
kelas nomina atau kata benda sehingga 
pendeteksi dapat menyatakan nama dari 
seseorang, tempat, atau semua benda 
dan segala yang dibendakan. Jadi alat 
Pendeteksi adalah suatu benda yang 
berfungsi untuk mengetahui objek-objek 
tertentu. Contoh Termometer adalah 
alat pendeteksi suhu, biasanya alat ini 
digukanan untuk mengukur suhu tubuh 
seseorang.  
III. 2.1.2 Udara 
Udara adalah campuran gas  
pada permukaan bumi. Udara tidak 
dapat dilihat, tidak berbau dan tidak 
memiliki rasa. Kehadiran udara dapat 
ditandai dengan adanya angin yang 
menggerakan suatu benda. Beberapa 
macam-macam kandungan gas 
penyusun udara :  
1. Oksigen (O2) 
2. Nitrogen (N2) 
3. Karbon Dioksida (CO2) 
4. Karbon Monoksida (CO) 
5. Gas lain dalam udara 




1.2 Modul Mikrokontroler Arduino Uno 
R3 (ATmega328) 
Arduino Uno adalah sebuah 
perangkat keras keluaran dari Arduino 
Italy yang berupa minimum system 
board mikrokontroler berbasis 
ATmega328 (datasheet) . untuk bentuk 
fisik dari Arduino Uno bisa dilihat pada 
gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Arduino Uno 
Memiliki 14 pin, masing-masing 
dari 14 pin digital di Uno dapat 
digunakan sebagai input atau output,  
16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack 
power, ICSP header, dan tombol reset. 
Untuk mendukung mikrokontroler agar 
dapat digunakan, cukup hanya 
menghubungkan Board Arduino Uno ke 
komputer dengan menggunakan kabel 
USB atau listrik dengan AC yang-ke 
adaptor-DC atau baterai untuk 
menjalankannya. Arduino Uno dapat 
diaktifkan melalui koneksi USB atau 
dengan satu daya eksternal (otomatis). 
Kisaran kebutuhan daya yang disarankan 
untuk board Uno adalah 7 sampai 
dengan 12 volt, jika diberi daya kurang 
dari 7 volt kemungkinan pin 5v Uno 
dapat beroperasi tetapi tidak stabil 
kemudian jika diberi daya lebih dari 12V, 
regulator tegangan bisa panas dan dapat 
merusak board Uno. Untuk bahasa 
pemrogramannya Arduino Uno 
menggunakan bahasa C dan untuk 
pemrogramannya menggunakan aplikasi 
Arduino Software (IDE), IDE singkatan 
dari Integrated Developtment 
Enviroenment. 
Berikut adalah Gambar Sofware Arduino 
 
Gambar 2.2 Sofware Arduino 
2.3 Sensor MQ7 
 MQ 7 merupakan sensor gas 
yang digunakan dalam peralatan untuk 
mendeteksi gas karbon monoksida (CO) 
dalam kehidupan sehari-hari, industri, 
atau mobil. Fitur dari sensor gas MQ7 ini 
adalah mempunyai sensitivitas yang 
tinggi terhadap karbon monoksida (CO), 
stabil, dan berumur panjang. Sensor ini 
menggunakan satu daya heater : 5V 
AC/DC dan menggunakan satu daya 
rangkaian : 5VDC, jarak pengukuran : 10 
– 10.000ppm (part per million) untuk 
mampu mengukur gas karbon 
monoksida. Bentuk fisik sensor MQ7 
dapat dilihat pada gambar ini. 
 
Gambar  2.3 Sensor MQ7 
2.4 Sensor DHT11 
 Sensor DHT11 adalah salah satu 
sensor yang dapat mengukur dua 
parameter lingkungan sekaligus, yakni 
suhu dan kelembapan udara (humidity). 
Dalam sensor ini terdapat sebuah 
thermistor tipe NTC (negative 
Temperature Coefficient) untuk 
mengukur suhu, sebuah sensor 
kelembaban tipe sensitif dan sebuah 
mikrokontroller 8-bit yang mengelolah 
kedua sensor tersebut dan mengirim 
hasilnya ke pin output dengan format 
single-wire bi-directional (kabel tunggal 
dua arah). Bentuk fisik sensor DHT11 
dapat dilihat pada gambar ini. 





Gambar 2.4 Sensor DHT11 
 
2.5 Alat Bantu Analisis sistem. 
 Adapun alat bantu 
pengembangan sistem yang digunakan 
dalam melakukan analisis dan 
perancangan objek penelitian penulis 
menggunakan Microsoft Visio dan 
Fritzing : 
2.5.1 Microsoft Visio 
 Microsoft visio (atau sering 
disebut Visio) adalah sebuah program 
aplikasi komputer yang sering digunakan 
untuk membuat diagram, diagram alir 
(flowchart), brainstorm, dan skema 
jaringan yang dirilis oleh Microsoft 
Corporation. Aplikasi ini menggunakan 
grafik vektor untuk membuat diagram-
diagramnya.  
2.5.2 Fritzing 
 Fritzing adalah salah satu dari 
perangkat lunak gratis yang dapat 
dipergunakan dengan baik untuk belajar 
elektronika. Perangkat lunak ini bisa 
bekerja baik di lingkungan sistem 
operasi GNU/Linux maupun Microsoft 
Windows. 
 Fritzing memberikan fasilitas 
pengguna untuk melakukan 
perancangan sistem di breadboard. Ini 
sangat memudahkan bagi pengguna 
yang membutuhkan alat bantu 
perancangan atau dokumentasi pada 
sistem yang menggunakan breadboard.  
 
II. ANALISIS SISTEM 
3.1 Analisis Air Conditioner (AC) Pada 
Mobil 
Suhu panas dan udara pengap di 
dalam kabin mobil tentunya bisa 
mempengaruhi kenyamanan pengguna 
mobil yang juga bisa berimbas pada 
keselamatan pengguna mobil. Kalau 
udara didalam kabin mobil itu bersih dan 
sejuk, otomatis orang yang berada 
didalam mobil akan terasa nyaman baik 
mobil sedang parkir maupun sedang 
melaju di jalanan. Oleh karena itu, dalam 
kendaraan ruang tertutup seperti mobil 
penting adanya sistem sirkulasi. 
Sirkulasi udara yang paling 
banyak diterapkan yakni sistem AC. 
Sistem AC adalah sebuah rangkaian 
komponen yang dibuat dengan tujuan 
mengatur suhu dan kelembaban 
didalam kabin mobil. Sebenarnya sistem 
AC masuk ke HVAC (Heating, Ventilating, 
and Air Conditioning) System. Artinya, 
dalam rangkaian AC mobil sebenarnya 
tidak hanya terfokus pada pendinginan 
kabin. Sistem ini juga bisa memanaskan 
suhu kabin (khusus saat musim dingin).  
 
3.2 Komponen-Komponen Sistem 
Air Conditioner (AC) Pada Mobil 
 Komponen AC adalah Alat-alat 
yang berhubungan satu dan yang lainnya 
sehingga menjadi satu rangkaian 
menjadi mesin AC yang terdapat pada 
mobil. Adapun komponen-komponen AC 
sebagai berikut: 
1. Freon  
2. Kompressor 
3. Kondensor 
4. Filter atau Dryer 
5. Evaporator 
6. Katup Ekspansi 
3.3 Sistem Kerja Air Koditioner (AC) 
 Sistem kerja AC terdiri dari 
bagian yang berfungsi untuk menaikkan 
dan menurunkan tekanan supaya 
penguapan dan penyerapan panas dapat 
berlangsung. Sistem kerja AC dapat 
diuraikan sebagai berkut: 
1. Kompresor yang digerakan oleh tenaga 
mesin mobil tersebut, memompa dan 




mensirkulasikan media pendingin 
Refrigerant (Freon) yang masih 
berbentuk Gas ke dalam sistem dengan 
tekanan tertentu. 
2. Selanjutnya media pendingin tersebut 
dialirkan ke kondensor, di kondensor 
media pendingin didinginkan dengan 
jalan melepas panas ke udara luar lewat 
sirip-sirip kondensor. Dikarenakan 
temperaturnya menurun maka media 
pendingin yang tadinya berbentuk gas 
dari kompresor akan berubah menjadi 
media pendingin berbentuk cair.  
3. Selanjutnya media pendingin tersebut 
dialirkan ke Filter atau Dryer untuk 
dilakukan penyaringan maupun 
pengeringan terhadap uap air yang ikut 
beredar di dalam sistem. Media 
pendingin yang sudah difilter di alirkan 
ke katu expansi yang bertugas untuk 
menurunkan tekanan media pendingin, 
karena tekanan turun maka otomatis 
temperatur juga turun, akibat dari 
penurunan tekanan media pendingin 
berubah menjadi kabut dengan 
temperatur yang rendah. 
4. Media pendingin yang sudah turun 
tekanan dan temperaturnya dialirkan ke 
evaporator, akibatnya evaporator 
menjadi dingin, udara yang mengalir 
melalui sirip-sirip evaporator panasnya 
diserap sehingga temperatur udara 
tersebut menjadi turun. Udara yang 
sudah turun temperaturnya dialirkan 
kedalam ruang kendaraan sehingga 
terasa sejuk. Sementara itu di dalam 
evaporator terjadi perubahan bentuk 
pada media pendingin, yang semula 
berbentuk kabut dari katup expansi 
berubah menjadi gas pada evaporator.  
3.4 Dampak Tidak Normal Kerja Air 
Conditioner 
Dari uraian di atas bahwa mesin 
AC mengandung Freon yaitu senyawa 
kimia yang diproses oleh mesin sehingga 
dapat menyejukan udara ruangan kabin 
mobil. Hendaknya setiap komponen 
rangkaian AC bekerja secara normal, 
agar udara yang dihasilkan oleh mesin 
AC tetap sehat bagi pengguna mobil. 
Apabila sirkulasi mesin AC mengalami 
gangguan salah satu komponnya rusak 
atau bocor maka Freon dapat 




4.1 Prinsif Kerja Alat  
 Sistem mikrokontroler yang 
menggunakan Arduino sebagai keping 
mikrokontroler dan dilengkapi dengan 
komponen elektronika lainnya sehingga 
dapat langsung diisi program sesuai 
dengan kebutuhan dan fungsi 
imlpementasinya. Sistem ini dapat 
digunakan untuk pengembangan aplikasi 
jalannya sensor MQ7 dan DHT11. Sistem 
ini dibangun untuk mengukur emisi 
karbon monoksida melalui sensor MQ7 
dan temperatur suhu udara melalui 
sensor DHT11 sehingga output-nya 
menghasilkan nila melalui kedua sensor, 
yang nilai tersebut akan diolah dalam 
arduino. Paremeter yang digunakan 
adalah kadar karbon monoksida dan 
suhu hasil dari pendeteksian dari sensor 
yang telah diolah sebelumnya oleh 
arduino. Kemudian hasil itu akan 
ditampilkan melalui LCD 16x2. Adapun 




Gambar 4.1 Konsep Dasar Sistem 
 
Penjelasannya sebagai berikut : 
1. Input data berupa hasil pembacaan 
dari sensor MQ7 mendeteksi emisi 
karbon monoksida dan DHT11 




mendeteksi suhu dan kelembapan 
udara. 
2. Proses pengelolaan data karbon 
monoksida dan suhu dari kedua  
sensor diolah kedalam program 
pada arduino kemudian ditampilkan 
ke LCD 16x2 ketika dalam kodisi 
korbon monoksida dan suhu 
tertentu. 
 
3. Output adalah hasil data yang sudah 
diolah arduino akan ditampilkan 
pada layar LCD. 
























Gambar 4.3 Skematik Perancangan Alat  
 




Gambar 4.4 Rangkaian Module Sensor 
MQ7 
 Rangkaian module sensor MQ7 
dan Arduino Uno, sensor MQ7 sebagai 
alat input yang mendeteksi karbon 
monoksida yang akan mengirim data ke 
Arduino sebagai alat pemproses data. 




Gambar 4.5 Perancangan Module 
Sensor DHT11 
 Rangkaian module sensor 
DHT11 dan Arduino Uno, sensor 
DHT11 sebagai alat input mendeteksi 
kelembaban dan suhu udara yang 




akan mengirim data ke Arduino Uno 
sebagai alat pemproses data. 
4.2.3 Perancangan Module LCD 
16x2 
Gambar  4.6 Perancangan Module 
LCD 16x2 
 Dalam rangkaian ini terdapat 
beberapa alat yaitu LCD, Rotary 
Potentiometer, Resistor 220 ohm, dan 
Arduino Uno. Dimana LCD sebagai alat 
output menampilkan data yang telah di 
olah di Arduino Uno, Rotary 
Potentiometer sebagai pengatur cahaya 
di LCD, dan Resistor sebagai pengatur 
teganggan. 




Gambar 4.7 Perancangan Module 
Buzzer 
 Rangkaian Module Buzzer dan 
Arduino Uno, Buzzer adalah alat output 
suara atau  speaker, hasil dari data yang 
dikelola oleh Arduino Uno. 





Gambar 4.8 Rancangan Module Lampu 
LED 
 Rancangan Module Lampu LED 
dan Arduino Uno, lampu LED sebagai 
alat output hasil dari pengelolahan data 
dari Arduino Uno yang berasal dari 
sensor MQ7. 
4.3  Perancangan Perangkat Lunak 
 Perancangan perangkat lunak ini 
berguna sebagai pengendali utama pada 
Mikrokontroler Arduino Uno untuk  
menjalankan fungsi dari alat-alat 
perangkat lainnya. Berikut konsep 
















Gambar 4.9 Konsep Proses Upload ke 
Arduino Uno 
 






Hijau Kuning Merah 
1 -10 ppm On Off Off Baik Tidak bersuara 
2 11-40  ppm Off On Off Rawan Bersuara Pelan 
3 41+ ppm  Off Off On Bahaya Bersuara keras 
Tabel 4.1 Logika Mikrokontroler dan MQ7  
 
 
Penjelasan abel diatas : 
1. Jika sensor MQ7 mendeteksi gas 
Kabon Monoksida antara -10 ppm, 
maka LED hijau hidup, LED kuning 
mati, LED merah mati, di LCD akan 
menunjukan teks Baik, Buzzer tidak 
mengelurkan suara. 
2. Jika sensor MQ7 mendeteksi gas 
Kabon Monoksida antara 11-40 ppm, 
maka LED hijau mati, LED kuning 
hidup, LED merah mati, di LCD akan 
menunjukan teks rawan, Buzzer 
mengelurkan suara pelan. 




3. Jika sensor MQ7 mendeteksi gas 
Kabon Monoksida antara 41+ ppm, 
maka LED hijau mati, LED kuning 
mati, LED merah hidup, di LCD akan 
menunjukan teks bahaya, Buzzer 
mengelurkan suara keras. V 
IV. IMPLEMENTASI PROGRAM 
5.1 Implementasi Program 
 Implementasi program 
merupakan proses akhir dari penerapan 
sistem yang dirancang, dimana tahap ini 
merupakan tahap meletakkan sistem 
agar siap untuk dioprasikan dan 
dipandang sebagai usaha mewujudkan 
sistem yang telah dirancang. Dimana 
tahapan yang harus dilakukan 
seblumnya adalah sebagai berikut: 
5.1.1 Perangkat keras (Hadware), 
Perangkat Lunak (Sofware) 
1. Perangkat keras yang digunakan 
dengan spesifikasi minimal : 
 a. Komputer atau Leptop 
 g. LCD 16x2 
 b. Arduino Uno  
 h. Rotary Potensiometer 
 c Sensor MQ7   
 i. Lampu LED 
 d. Sensor DHT11  
 j. Kabel Jumper 
 f.  Buzzer   
 h. Resistor 220 ohm 
2.  Perangkat lunak yang digunakan : 
a. Proses pembuatan aplikasi (coding)  
menggunakan C dengan bantuan 
aplikasi Arduino Software (IDE). 
b. Menggunakan Microsoft Office 
2010 sebagai alat bantu pengolahan 
kata dalam pembuatan laporan 
tugas PPL. 
c. Menggunakan Microsoft Office 
Visio 2007 sebagai alat bantu dalam 
mendesain rancangan-rancangan. 
d. Menggunakan Fritzing sebagai alat 
bantu dalam sumulasi rancangan 
Arduino Uno. 
5.2 Instalasi Perangkat 
 Instalasi perangkat adalah 
proses perancangan setiap bagian 
komponen-komponen hadware untuk 
membentuk alat pendeteksi udara.
 















Gambar 5.2 Instalasi module sensor 
MQ7 








Gambar 5.3 Instalasi module sensor  
DHT11 






















5.3 Tampilan Output LCD 













5.3.2 Tampilan Ketika Sensor 







Gambar 5.7 ketika udara normal 
5.3.3 Tampilan Ketika Sensor 














Gambar 5.8 ketika udara kurang baik 
 
5.3.4 Tampilan Ketika Sensor 













V. SIMPULAN DAN SARAN  
6.1 Simpulan  
 Setelah melakukan analisis 
terhadap masalah yang ada, penulis 
merasa perlu merancang alat pendeteksi 
udara di dalam mobil. Sehingga dengan 
rancangan yang ada ini diharapkan 
dapat memberikan rasa aman ketika 
berada di dalam mobil. Adapun 




kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
analisis dan perancangan ini adalah : 
1. Dengan alat ini diharapkan 
dapat mengurangi korban 
keracunan akibat AC yang tidak 
bersikulasi dengan baik. 
2. Mengetahui baik buruknya 
udara di dalam mobil untuk 
pernapasan. 
3. Memberikan peringatan 




 Alat ini tidak lepas dari 
kekurangan dan kelemahan, oleh karena 
itu penulis mengharapkan saran yang 
membangun untuk mewujudkan alat ini 
agar lebih baik di kemudian hari. Sebagai 
acuan atau pengembangan selanjutnya, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Menambahkan sensor-sensor 
udar lainnya yang dapat 
mendeteksi gas yang 
membahayakan keselamatan 
manusia di dalam mobil. 
2. Menyusun kembali rancangan 
hadware agar lebih rapi. 
3. Membuat kesing dengan baik 
agar dapat digunakan didalam 
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